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ABSTRAK

Cahyaning Setyo Hutomo, S541008009, Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap
Ibu Dengan Praktik Ibu Dalam Menerapkan Toilet Training Pada Anak Usia
Toddler Di Kelurahan Jebres Surakarta. Tesis: Program Pasca Sarjana Universitas
Sebelas Maret.

Latar Belakang: Orang tua memiliki peran dalam penerapan toilet training pada
anak usia toddler. Bimbingan,da# abl_orang tua mendorong anak usia

: anak usia toddler.
oss-sectional. Variabel

ibu dengan praktlk '
Desain penelitia

independen, yait jbu, variabel dependen, yaitu
praktik ibu. LokaSi pe arta dengan sampel ibu yang
memiliki anak 4usi h cluster sampling
dengan pencuplikan ”. Data diambil
menggunakan kuesoner n Pedrson Product Moment

dan Regresi Liniea

Hasil penelitian: dan sikap ibu dengan

praktik ibu diperole o e i berarti bahwa tingkat
pengetahuan dan sikap ! ersam { berpengaruh terhadap praktik
ibu.

Kesimpulan: Ada hubun 1 pagstatistik signifikan antara tingkat
pengetahuan dan sikap ibu dengan m menerapkan toilet training pada anak

usia toddler di Kelurahan Jebres Surakrta

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Sikap, Praktik Toilet Training
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ABSTRACT

Cahyaning Setyo Hutomo, S541008009, The Relationship Between Mother’s
Knowledge Degree And Attitude With Mother’s Practice In Applying Toilet Training
To Toddler Age Children In Jebres Village Surakarta. Thesis: Post Graduate
Program Of Sebelas Maret University.

Background: Parent have role in appl |ng toilet training to toddler age children.

Parent’s guidance and moti oddler age children to be able to do
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attitude w1th mothe
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sing “rule of tumb”

Data taken using sing Pearson Product

mother’s knowledge deég
Conclusions: There is

er’s practice.
ationship between mother’s
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Tumbuh-kembang, dianggap sebagai satu kesatuan yang mencerminkan

berbagai perubahan yang terjadi pada anak. Proses tumbuh-kembang yang terjadi

saling berkaitan, terjadi persamaan, bersifat kontinu, dan tidak dapat berdiri sendiri.

mempunyai pengaruh kuat pad hi pn aak pada masa selanjutnya (Hurlock,
2004).

Menurut Sigmund Freud dalam teori perkembangannya, karakter dibentuk pada
masa kanak-kanak. Freud menganggap tiga tahap pertama, tahun-tahun pertama pada
anak merupakan tahapan yang krusial, karena pada tahap ini apa yang didapatkan
anak memiliki andil dalam membentuk kepribadian mereka (Papalia et al, 2008).

Peran orang tua sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Orang tua
merupakan guru pertama dan terpenting untuk anak. Dalam perkembangannya, orang

tua mengajarkan berbagai hal kepada anaknya, mulai dari hubungan antar-personal,



kemampuan fisik, kemampuan sosial, sampai dengan menanamkan perilaku yang
baik (Behrman, 2005).

Salah satu tugas mayor orang tua pada masa toddler adalah toilet training.
Kontrol sfingter ani dan uretra terkadang dicapai pada anak usia berjalan, mungkin

antara 18 dan 24 bulan, namun, diperlukan faktor psikofisologis kompleks untuk

kesiapan. Biasanya, kesiapan psikeledis dansfisielogis anak belum tercapai pada usia
18 sampai 24 bulan; oleh Kkarena,,itu/f orang
. D .

mengidentifikasai tanda-ta lapangpa
@, :
Kemampuan anaﬁtuk :

a memiliki peran untuk

mengontrol otot eleminasi, anak akan memilih untuk melakukan eleminasi di kamar

mandi atau WC (Santrock, 2002; Suryabudhi, 2003).

Dalam penerapan toilet training pada anak, orang tua harus mencurahkan
perhatian dan sabar dalam tugas ini dengan menjadikan tugas sehari-hari untuk
beberapa bulan. Orang tua tidak boleh meremehkan proses ini, orang tua harus siap
dan memberikan pengaturan yang cocok dan tepat. Pada proses ini orang tua harus
juga siap secara emosional bila apa yang diterapkan pada anak tidak bisa langsung
berjalan sesuai dengan yang telah diharapkan. Penerapan toilet training umumnya

membutuhkan waktu beberapa minggu pada anak yang sudah siap, da akan



membutuhkan waktu yang lebih lama pada anak yang belum siap. (American
Academy of Pediatric, 2004; Community Paediatrics Commitee, 2004).
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Kelurahan Jebres,

Surakarta, dengan melakukan wawancara terhadap 6 orang ibu yang memiliki anak

berusia 18 sampai 36 bulan. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa 4 diantaranya

DENGAN PRAKTIK IBU DALAM MENERAPKAN TOILET TRAINING PADA

ANAK USIA TODDLER DI KELURAHAN JEBRES SURAKARTA”.

B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan praktik ibu dalam

menerapkan toilet training pada anak usia toddler?



2. Apakah ada hubungan sikap ibu dengan praktik ibu dalam menarapkan toilet
training pada anak usia?
3. Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu dengan praktik ibu

dalam menerapkan toilet training pada anak usia toddler di Kelurahan Jebres,

C. TU
~
Y

Surakarta?

1. Tujuan Umu
G

Untuk menge @p ibu dengan praktik

ibu dalam a anak us ddledi Kelurahan Jebres,

Surakarta.

b. Untuk mengetahui hubungan sikap ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan
toilet training pada anak usia toddler.

c. Untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu dan sikap ibu dengan
praktik ibu dalam menerapkan toilet training pada anak usia toddler di

Kelurahan Jebres, Surakarta.

D. MANFAAT PENELITAN
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai pertimbangan masukan, menambah



wawasan dan pengalaman khususnya di bidang kesehatan anak dalam kaitannya
dengan perkembangan kemampuan anak usia toddler dalam menerapkan toilet
training.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai masukan untuk menambah wawasan tenaga kesehatan mengenai

ususnya pada ibu tentang



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI
1. PRAKTIK (Notoatmodjo, 2003)

Setelah seseorang mengetahui stimulus, kemudian mengadakan penilaian atau

ahui atau disikapinya,

pengetahuan d i ; jadinya praktik yang positif
juga.
Suatu tinda
telah ada poses i ] dalam' suatu perbuatan dan
praktik yang suatu kondisi yang
Praktik ini memiliki beberpa tingkatan, yaitu:
a. Persepsi (Perception)
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan
diambil adalah merupakan praktik tingkat pertama.
b. Respon Terpimpin (Guided Response)
Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar dan sesuai dengan
contoh adalah merupakan praktik tingkat dua.
c. Mekanisme (Mecanism)

Apabila seseorang telah melakukan seuatu dengan benar secara otomatis, atau



sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan, maka ia sudah mencapai praktik
tingkat ketiga.

. Adopsi (Adoption)

Adopsi adalah suatu praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan

baik. Hal ini berarti bahwa suatu praktik atau tindakan yang dilakukan tidak

pamun sudah dimodifikasi sesuai

i¢ terjadi setelah orang
jek tertentu. Penginderaan
terhadap objek terjadi a manusia, yakni penglihatan,
pendengaran, penciuman, perabaan, dan perasa. Waktu mulai dari
penginderaan sampai dengan menghasilkan pengetahuan sangat dipengaruhi
olah intensitas perhatian terhadap objek (Notoatmodjo, 2003).
. Tingkat Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo dalam Wawan (2010), pengetahuan mempunyai 6
tingkatan, yaitu:
1) Tahu (Know)

Tahu adalah mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.

“Tahu” merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja



untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari, yaitu

menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasi, mengatakan, dan sebagainya.
2) Memahami (Comprehention)

Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan dengan benar

tentang objek yang diketahui dan dimana dapat menginterpretasikan secara

benar. Orang Yyang engenai  terhadap objek dapat

menjelaskan, enyebutka m% menyimpulkan, meramalkan, dan
N Wiy, €
sebagainya. M

e
3) Aplikasi Apu@) <
[ >
Aplikasi adalarémam 13 a i elah dipelajari pada

situasi atau ko%j ii penarnya). i ini @apat diartikan seperti

konsep, prinsip, dan
sebagainya.

4) Analisis (Analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menyatakan materi suatu objek ke
dalam komponen-komponen tetapi masih di dalam struktur organisasi
tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain.

5) Sintesis (Sintesis)
Sintesis yang dimaksuda adalah menunjukan pada suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau menghubungan bagian-bagian di dalam suatu
keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah kemampuan untuk

menyusun formulasi baru dari formulasi yang ada.



6) Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan justifikasi atau penilaian terhadap

suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan suatu

kriteria

yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.

c. Cara Memperoleh Pengsa

1) Carakuno

b)

modjo, 2003)

Cara [ ini ' emungkinan dalam

Sumber 3 ) grasal dari  pemimpin-pemimpin
masyarakat ba al, ahli agama, pemegang
pemerintah. Berbagai prinsip atau pengetahuan yang dikemukakan oleh
pemegang otoritas.

Berdasar pengalaman pribadi

Upaya memperoleh pengetahuan dengan cara mengulang kembali

pengalaman yang pernah diperolah dalam memcahkan masalah yang

dihadapi.

2) Cara modern

Cara ini adalah dengan pembuktian ilmiah atau dengan penelitian ilmiah.
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d. Proses “TAHU”
Menurut Rogers dalam Notoatmodjo (2003), sebelum mengadopsi perilaku
baru di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yakni:
1) Awareness (Kesadaran)
Dimana orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui terlebih dahulu

terhadap stimulus (obje

2) Interest (Meras

tertarik)
~ oI,
Dimana individu enarui
@,
3) Evaluati (I\@Jang-n

terhadap stimulus.

tindakan terhadap

5) Adoption (Adopsi)
Dimana individu telah perilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran
dan sikapnya terhadap stimulus.

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

1) Faktor internal

a) Pendidikan
Menurut YB Mantra, pendidikan dapat mempengaruhi seseorang
termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup terutama dalam

memotivasi untuk sikap terhadap suatu objek atau stimulus, pada
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umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima
informasi (Nursalam et al, 2005).

b) Pekerjaan
Menurut Thomas dalam Nursalam et al (2005), pekerjaan harus
dilakukan untuk menunjang kehidupan keluarga. Bekerja umumnya

menyita waktu dan.h mpengaruhi kehidupan individu.

Menurut Ann rsalam et al (2005), lingkungan
merupakan seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia dan
keberadaannya yang dapat mempengaruhi perkembangan dna perilaku
individu atau kelompok.

b) Sosial budaya

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi

dari sikap dalam menerima informasi (Wawan, 2010).
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3. SIKAP
a. Pengertian
Dalam Azwar (2010) terdapat berbagai definisi sikap, berbagai definisi

tersebut dapat digolongkan dalam 3 kerangka pemikiran, yaitu:

1) Kerangka pemikiran pertama (Louis Thrustone, Rensis Likert, dan Charles

merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek.
b. Komponen Sikap (Azwar, 2010)
1) Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar.
2) Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional
subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap.
3) Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu

sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang.
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c. Tingkatan Sikap
Menurut Notoatmodjo, dalam Sunaryo (2004), sikap memiliki 4 tingkatan
dari yang terendah hingga yang tertinggi, yaitu:
1) Menerima (Recieving)
Pada tingkat ini orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang

diberikan (objek).

4) Bertanggungjawab (respensible
Pada tingkat ini sikap individu akan bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang telah dipilihnya dengan segala resiko.
d. Faktor yang Mempengaruhi Sikap (Azwar, 2010 dan Wawan, 2010)

Sikap terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu.
Interaksi sosial ini melingkupi banyak hal, mulai dari hubungan antara individu
dengan fisik maupun lingkungan psikologisnya, ataupun dengan lingkungan
sekitarnya. Dari interaksi tersebut individu membangun sebuah persepsi yang
kemudian mendorong individu bereaksi dengan membentuk suatu pola sikap

tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya. Faktor-faktor
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yang mempengaruhinya adalah:
1) Pengalaman pribadi
Pengalaman mengenai suatu kejadian atau terhadap suatu objek memberikan
individu sebuah penghayatan dan akhirnya menimbulkan tanggapan, inilah
yang menjadi salah satu pembentukan sikap. Dalam pembentukan sikap

suatu pengalaman_ya erjadi™ha b, memiliki kesan yang kuat yang

anak.
3) Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar
terhadap pembentukan sikap kita. Kebudayaan telah mewarnai sikap
anggota masyarakatnya, karena kebudayaan pulalah yang memberi corak
pengalaman individu-individu yang menjadi kelompok masyarakat.
4) Media massa
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa mempunyai
pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam
penyampaian informasi, pesan yang dibawa berisi sugesti yang dapat

mengarahkan opini seseorang.
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5) Lembaga pendidikan dan Lembaga agama
Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem mempunyai
pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletakkan
dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. Pemahaman akan
baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak

dikan dan dari pusat keagamaan serta

ng berfungsi sebagai
e pertahanan ego,

a persifat persisten dan

4. TOILET TRAINING
a. Pengertian
Toilet training adalah merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar
mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil dan buang air besar,
atau lebih singkatnya bisa disebut latihan buang air besar atau kecil (Hidayat,
2008).
b. Cara Toilet Training pada Anak
Orang tua harus mengajarkan toilet training pada anak. Hal ini
mengingat dengan latihan ini anak diharapkan mempunyai kemampuan

sendiri dalam melaksanakan buang air kecil ataupun buang air besar tanpa
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merasakan ketakutan ataupun kecemasan, sehingga anak dapat tumbuh sesuai

tumbuh kembangnya. Cara orang tua mengajarkan toilet training adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Teknik Lisan

Adalah usaha untuk melatih anak dengan menggunakan instruksi pada

anak dengan menggua

ang air k |hnmﬁml m

ukupmbesar memberikan rangsangan. Ini

sebelum anak melakukan buang air

besar atau b gkin sudah biasa, tapi bisa

g‘? nak "semakin matang dan

akhienya an@amp A besargdan buang air kecil

memberikan contoh buang air besar dan air kecil secara benar. Cara
lainnya adalah ketika anak akan buang air besar atau kecil, ajaklah ke
kamar mandi atau berikan pispot dan tempatkan anak dalam keadaan
yang nyaman. Sambil menemani anak orang tua bisa mengajak anak
untuk bercerita. Dan ketika toilet training sudah dilakukan berikan pujian
pada anak. Akan tetapi dalam pelaksanaannya harus diperhatikan, karena
dengan memberikan contoh yang keliru maka akan mengakibatkan anak

memiliki kebiasaan yang salah.

(Hidayat, 2008).
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c. Pengkajian Masalah Toilet Training
Pengkajian kebutuhan terhadap toilet training sebelum pelaksanaan toilet
training merupakan sesuatu yang harus diperhatikan, mengingat bahwa dalam
pelaksanaannya anak mungkin mengalami keberhasilan ataupun kegagalan.
Untuk itu perlu dilakukan:

1) Pengkajian Fisik

meliputi  kemampuan

Pengkajian psikologis yang dapat dilakukan adalah gambaran psikologis
pada anak ketika akan melakukan buang air besar dan buang air kecil.
Misalnya, anak tidak rewel ketika akan melakukan buang air besar dan
buang air kecil, ekspresi wajah menunjukkan kegembiraan dan ingin
melakukan sendiri, anak sabar, dan sudah mau tetap tinggal di toilet
selama 5-10 menit tidak bergoyang dan jatuh, adanya keingintahuan
kebiasaan toilet training pada orang dewasa atau saudaranya, dan
mengekspresikan keinginan untuk menyenangkan orang tua.

3) Pengkajian Intelektual atau Mental
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Pengkajian intelektual pada latihan buang air besar atau buang air kecil
antara lain kemampuan anak untuk mengerti buang air besar dan buang
air kecil, mampu mengkomunikasikannya, dan anak menyadari timbulnya
buang air besar dan buang air kecil, mempunyai kemampuan kognitif

untuk meniru perilaku yang tepat, seperti buang air besar dan buang air

toilet training pada anak (American Academy of Pediatric, 2004; Community

Paediatric Commitee, 2004; Eisenberg et al, 2008; Hidayat, 2008; Nursalam

et al, 2005; Wong, 2009).

. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Selama Toilet Training

1) Hindari pemakaian popok sekali pakai atau diaper, dimana anak akan
merasa aman.

2) Memperhatikan bahasa dan ajari anak mengucapkan kata-kata yang khas
yang berhubungan dengan buang air besar dan buang air kecil.

3) Mendorong anak melakukan rutinitas ke kamar mandi, seperti cuci muka
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saat bangun tidur, cuci tangan, cuci kaki, pergi ke toilet setiap pagi setelah
makan, dan lain-lain.

4) Memberi tanda-tanda yang jelas yang berhubungan dengan buang air
besar atau buang kecil, misalnya dengan berjongkok.

5) Biarkan anak tahu apa yang sedang dilakukan, misalnya ketika anak

buang air besar anak.menge]jammmaka,orang tua disarankan memberitahu

buang air besar, misalnya dengan mengatakan “Uh, baunya” dengan
ekspresi yang negatif. Sebaliknya berikan tanggapan positif dan beri
komentar yang perlu.

9) Jangan marah bila anak gagal melakukan toilet training.

10)Jangan memaksa anak dalam proses toilet training, melainkan beri
dukungan dan bimbingan sesuai kebutuhan.

11) Ajari anak untuk membersihkan dan mengeringkan daerah genital dengan

handuk ersih setelah anak BAK atau BAB.
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(Community Paediatrics Mommitee, 2004; Eisenberg et al, 2008; Hidayat,
2008).
e. Dampak Toilet Training
Dampak yang terjadi pada saat penerapan toilet training oleh orang tua
adalah:

1) Bila orang tua terlalugkeraS” atausm ikan perlakuan dan aturan yang

2) Bil§

(Hidayat, 2008).

5. ANAK USIA TODDLER (Wong, 2009)
a. Pengertian
Toddler adalah periode anak dari usia 12 sampai 36 bulan.
b. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Toddler
1) Usia 15 bulan
(a) Fisik: Pertumbuhan tinggi bandan dan berat badan stabil
(b)Motorik Kasar: Berjalan tanpa bantuan; merangkak ke tangga; berlutut

tanpa disangga; bisa berdiri sendiri tanpa dukungan.
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(c)Motorik Halus: Tetap membuang benda ke lantai; membangun menara
dari dua kubus; mencoret-coret secara spontan; menggunakan cangkir
dengan baik.

(d)Sensoris:  Mampu mengidentifikasi  bentuk-bentuk  geometris;

penglihatan  binokular berkembang dengan baik; menunjuk

ketertarikan ya masterhadap gambar-gambar.

(e) Vokalisasi: %mﬁn ekspresi; mengatakan lima sampai
ama; me

2) Usia 18 bula
(@) Fisik: berkurangnya kebutuhan
pertumbuhan; secara fisiologis mampu mengontrol sfingter ani

(b) Motorik Kasar: Berlari dengan aneh, sering jatuh; menarik dan
mendorong mainan; duduk sendiri di kursi; lompat di tempat dengan
kedua kaki.

(c) Motorik Halus: Membangun menara dari tiga atau empat kubus;
melepas, memegang dan menggapai sudah berkembang dengan baik;

membalik tiga halaman buku sekaligus.

(d) Sensoris: -
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(e) Vokalisasi: Mengatakan 10 kata atau lebih; menunjuk pada benda-
benda yang biasa, misal bola, dan dua atau tiga bagian tubuh.

(f) Sosialisasi: Peniru hebat (mimikri domestik); temper tantrum semakin
jelas; mulai menyadari tentang kepemilkan; melepas kaos kaki, dan

membuka resleting

3) 24 bulan

(@) Fisik: Ling

kar dada %Wﬁmgkar Kepala; diameter lateral dada

L
ante oste%a mencapai kesiapan untuk
ﬁsian ari.

herkemi

membalik halaman buku selembar-selambar; memutar tombol pintu.

(d) Sensoris:  Akomodasi telah berkembang dengan baik; pada
diskriminasi geometris, mampu memasukkan balok ke lubang bentuk
segiempat.

(e) Vokalisasi: Memiliki perbendaharaan kata sekitar 300 Kata;
menggunakan dua atau tiga frase kata; memahami perintah yang

mengarahkan; berbicara berulang-ulang.
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(f) Sosialisasi: Tahap bermain paralel; memiliki rentang perhatian cukup
panjang; temper tantrum berkurang; kemandirian dari orang tua
semakin meningkat.

Usia 30 bulan

(a) Fisik: Berat badan empat kali berat lahir; pertumbuhan gigi primer

ikinkontrol defekasi dan berkemih disiang

(e) Vokalisasi: depan dan nama belakangnya;
menunjuk diri sendiri dengan kata ganti yang tepat; menggunakan
kata bentuk jamak; menamai sebuah warna.

(f) Sosialisasi: Lebih mudah berpisah dengan orang tua; mulai
mengetahui perbedaan jenis kelamin; dapat melakukan kebutuhan
toilet sendiri tanpa bantuan kecuali membersihkan diri setelah
eleminasi.

Usia 36 bulan

(a) Fisik: Pertambahan berat badan biasanya 1,8-2,7 kg per tahun;

mungkin telah mencapai kontrol defekasi dna berkemih di malam hari.
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(b) Motorik Kasar: Mengendarai sepeda roda tiga; melompat dari anak
tangga ke bawah; berdiri dengan satu kaki selama beberapa detik;
melompat jauh.

(c) Motorik Halus: Membangun menara dari 9 atau 10 kubus;

membangun jembaran dengan tiga kubus.

e Ws tiga atau empat kata; menannyakan

akan sendiri dengan

(g) Hubungan Keluarga: Berusaha menyenangkan orang tua dan
memenuhi kebutuhan mereka; menyadari hubungan keluarga dan

fungsi-peran seks.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN
Ani Rosita (2008) dengan judul Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dan Sikap
Ibu Terhadap Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler di TK Al Fath
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan desain cross

sectionial. Hasil uji statistik antara tingkat pendidikan dan sikap ibu dalam
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menerapkan toilet training diperoleh hasil 0, 371 dengan tingkat signifikan 5%,
antara sikap dan tindakan ibu dalam menerapkan toilet training diperoleh hasil
0, 781 dengan tingkat signifikan 5%, dan hubungan antara tingkat pendidikan

dan sikap ibu dengan tindakan menerapkan toilet training diperoleh hasil 0,397.

Dengan demikian terdapat hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Sikap Ibu

tingkat pendidikan dengan sikap ibu tentang toilet training.

Winda Pusparini (2010) dengan judul Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang
Toilet Training Dengan Perilaku Ibu dalam Melatih Toilet Training Pada Anak
Usia Toddler Di Desa Kadokan Sukoharjo. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif analitik. Hasil penelitian dengan uji Spearman Rho diperoleh nilai
rhoxy sebesar 0,733 dan nilai probabilitas (p-value) 0,000 lebih kecil dari (alpha)
= 0,05, maka disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu tentang toilet training dengan perilaku ibu dalam melatih toilet

training pada anak usia toddler di Desa Kadokan Sukoharjo.
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C. KERANGKA BERPIKIR
Praktik 1bu dalam menerapkan toilet training dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu pengetahuan dan sikap. Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor internal:
pendidikan, pekerjaan, umur, dan faktor eksternal: faktor lingkungan, sosial budaya.

Sedangkan sikap sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pengalaman

pting, pengaruh kebudayaan, media
massa, lembaga pendidi serta faktor emosional.

Berdasatkan hal te uk kerangka berpikir

1. Faktor lingkungan
2. Sosial budaya

—_—_—— e —_———a

______________ \ 7 i 1. Pengalaman pribadi
| Faktor Internal: 2. Pengaruh orang lain
: 1. Pendidikan | yang dianggap

| 2. Pekerjaan | penting

| 3. Umur l 3. Pengaruh

| Faktor Eksternal: } kebudayaan

| |

| |

4. Media massa

5. Lembaga pendidikan
dan lembaga agama

6. Faktor memosional

Praktik Ibu dalam
menerapkan Toilet
Training

Keterangan:
_______ : Tidak diteliti

: Diteliti

Gambar 1. Kerangka berpikir Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Ibu dengan
Praktik Ibu dalam Menerapkan Toilet Training.
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D. HIPOTESIS
Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan
toilet training pada anak usia toddler.
Ada hubungan sikap ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan toilet training
pada anak usia toddler.

Ada hubungan tingkat_penge ikap ibu dengan praktik ibu dalam
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A.JENIS PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan

rancangan penelitian cross sectional.

1. Populasi
Pada penelitian ini populasinya adalah ibu yang mempunyai anak usia toddler
(18-36 bulan) di Kelurahan Jebres, Surakarta, jumlah sampel 35 subjek penelitian.

2. Sampel
Pada penelitian ini pencuplikan sampel menggunakan exhaustive sampling,
yaitu, sampel yang diambil adalah keselurahan populasi (Murti, 2010). Subjek
penelitian yang diambil adalah ibu yang memiliki anak usia toddler (18-36 bulan)
yang tinggal di Kelurahan Jebres Surakarta yang sesuai dengan kriteria inklusi,
yaitu karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang akan

diteliti (Nursalam, 2008). Kriteria tersebut antara lain sebagai berikut:
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1) Ibu yang mempunyai anak usia toddler (18-36 bulan), yang tinggal di
Jebres

2) Ibu yang bersedia menjadi responden.

. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

cluster sampling, teknik samplingsi ~ p.obyek yang akan diteliti berada di

. Variabel Bebas (Inquen V riél)
Variabel beba dalar% itian ini_adalah tin@peng ahuan dan sikap ibu

Variabel terikat dalam penelitias

training.

E. DEFINISI OPERASIONAL

. Tingkat Pengetahuan

a. Definisi
Merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu.

b. Alat ukur

Angket sikap ibu diberikan pada ibu untuk mengetahui bagaimana ibu
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tahu, memahami, menganalisis, mengaplikasikan, mensintesis, dan
mengevaluasi materi mengenai toilet training. Angket berisi dua pilihan
jawaban. Penilaian terhadap pernyataan positif (favourable) dan pernyataan
negatif (unfavourable), benar dan salah.
Tabel 3.1. Penskoran Kuesioner Skala Likert Tingkat Pengetahuan Ibu
Alternatif Jawaban  Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Benar

Salah
Sumber: Sugiyong

0

Tingkat Memberi pujian pada 9 12 2
Pengetahuan  anak, tidak memarahi
Ibu anak

Memberikan perlakuan 2,11 4,518 5

yang tidak ketat dan

tidak longgar kepada

anak

Jumlah 14 6 20
Sumber: Eisenberg et al, 2008; Hidayat, 2008

c. Skala
Variabel tingkat pengetahuan ibu menggunakan skala interval, yang dalam
penyajian data skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan menjadi 3, yaitu:

tinggi (76-100%), sedang (56-75%) dan rendah (<56%) (Nursalam, 2008).
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2. Sikap Ibu

a. Definisi
Sikap ibu adalah bagaimana ibu melakukan konstelasi komponen-komponen
kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami

merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek.

b. Alat ukur

Tabel 3.3. Penskora esiC aladikert Sikap ibu
Alternatif Jawaban Pernya aan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat Tidak setuju 1 4

Sumber: Sugiyono, 2011

Kisi-kisi kuesioner tentang sikap ibu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.4. Kisi-Kisi Sikap Ibu

Variabel Indikator No. ltem Jumlah
Positif Negatif
Memahami konsep toilet  1,2,3,7,10, 4.8, 11
training 11,21,33,35
10

Identifikasi saat yang 15,16,18,19, 6,9,22
tepat 20,26,34

Memberi pujia 17 14,25 3
Sikap ibu anak, tida

n pada

5,12,13,23 11
,24,27,28,
29,32

16 35
Sumbe
c. Skala
Variabe rval, yang dalam penyajian data
skor yang diperole enjadi 3, yaitu: tinggi (76-
100%), sedang (56-75 %) (Nursalam, 2008).
3. Praktik Ibu
a. Definisi

Praktik ibu adalah ibu melaksanakan atau mempratikkan apa yang diketahui
atau disikapinya mengenai toilet training.

b. Alat ukur
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner.
Angket sikap ibu diberikan pada ibu untuk mengetahui bagaimana praktik ibu
dalam menerapan toilet training. Angket disusun menggunakan model skala

Likert yang dimodifikasi dengan empat pilihan jawaban yang bergradasi.
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Penilaian terhadap pernyataan positif (favourable) dan pernyataan negatif

(unfavourable) dimulai dari yang sangat setuju sampai dengan yang sangat

tidak setuju.
Tabel 3.5. Penskoran Kuesioner Skala Likert Praktik Ibu
Alternatif Jawaban  Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
3
Tidak Perna 4
Sumber: Sugiyong
L
Kisi-kisi kuesioner t ikaib %at pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.6.Kisi ik >
Variab i Jumlah
egatif
22 8
26 8
Praktik ~ MembeFipujia 10,12,20, 6
ibu anak, tidak memy 24
anak
Memberikan perlakuan 6,8 5,9,11,15, 8
yang tidak ketat dan 17,23
tidak longgar kepada
anak
Jumlah 18 12 30

Sumber: Eisenberg et al, 2008; Hidayat, 2008
. Skala

Variabel praktik ibu menggunakan skala interval, yang dalam penyajian
data skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan menjadi 3, yaitu: tinggi

(76-100%), sedang (56-75%) dan rendah (<56%) (Nursalam, 2008).
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F. INSTRUMEN DAN BAHAN PENELITIAN
1. Instrumen
Penelitian ini alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian
adalah:

a. Angket atau kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi agkatpe aan atau pernyataan yang tertulis

kepada responden untuk dijawab.
P P j @m&@ y
i ituspeneli % terliBat dan hanya sebagai
ﬁur,

Vasi ters itu dengan observasi

a. Uji Validitas

Validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip
keandalan instrumen dalam mengumpulkan data, instrumen harusnya
mengukur apa yang seharusnya diukur (Nursalam, 2008). Uji validitas ini
dilakukan kepada ibu-ibu yang tidak termasuk sampel pada penelitian. Dan
dalam penelitian ini menggunakan Pearson Product Moment, dan diolah

dengan program SPSS versi 16.0.

Keterangan:

rvy = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
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N = Jumlah subyek
> X = Skor masing-masing item
>'Y = Skor total
Suatu item pertanyaan dikatakan valid apabila r hitung > r tabel pada taraf

signifikansi 5% (Riwidikdo, 2007).

Pernyataan 6
Pernyataan 7
Pernyataan 8
Pernyataan 9

Pernyataan10 Valid
Pernyataan 11 Valid
Pernyataan 12 Valid
Pernyataan 13 Valid
Pernyataan 14 Valid
Pernyataan 15 Valid
Pernyataan 16 Valid
Pernyataan 17 Valid
Pernyataan 18 Valid
Pernyataan 19 Valid
Pernyataan 20 Valid

Sumber: Data Primer, 2011.
Dari tabel diatas pada pengujian validitas didapat hasil semua aitem

valid.
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2) Validitas Kuesioner Sikap Ibu
Jumlah aitem pada kuesioner sikap ibu adalah 35 aitem, hasil pengujian
validitas disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.8. Hasil Uji Validitas Aitem Kuesioner Sikap Ibu
Aitem Keterangan
Pernyataan 1 Valid
Pernyataan 2 i
Pernyataan 3
Pernyataan 4
Pernyataan 5

Pernyataan 17
Pernyataan 18
Pernyataan 19
Pernyataan 20

Pernyataan 21 Valid
Pernyataan 22 Valid
Pernyataan 23 Valid
Pernyataan 24 Not Valid
Pernyataan 25 Valid
Pernyataan 26 Not Valid
Pernyataan 27 Valid
Pernyataan 28 Valid
Pernyataan 29 Valid
Pernyataan 30 Valid
Pernyataan 31 Valid
Pernyataan 32 Valid
Pernyataan 33 Not Valid
Pernyataan 34 Valid
Pernyataan 35 Not Valid

Sumber: Data Primer, 2011.
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Dari tabel diatas pada pengujian validitas didapat hasil 30 aitem valid
dan 5 drop.
3) Validitas Kuesioner Praktik Ibu
Jumlah aitem pada kuesioner praktik ibu adalah 30 aitem, hasil

pengujian validitas disajikan dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 3.9. Hasil Uji

Aitem

ioner Praktik Ibu

Keterangan

Pernyataan 1

Pernyata m&
Pernyat Vali
Pernyataan 4 “g., li
Pernyataan 5 Not Valid

Pernyataan 8

Pernyataan 13
Pernyataan 14
Pernyataan 15
Pernyataan 16

/

an 6 &
aan 7

Pernyataan 17 Not Valid
Pernyataan 18 Valid
Pernyataan 19 Valid
Pernyataan 20 Valid
Pernyataan 21 Valid
Pernyataan 22 Valid
Pernyataan 23 Not Valid
Pernyataan 24 Valid
Pernyataan 25 Valid
Pernyataan 26 Valid
Pernyataan 27 Valid
Pernyataan 28 Valid
Pernyataan 29 Valid
Pernyataan 30 Valid

Sumber: Data Primer, 2011.



38

Dari tabel diatas pada pengujian validitas didapat hasil 27 aitem valid
dan 3 drop.
b. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang

sama (Sugiyono, 2011

¥V; : jumlah keseluruhan varians item

n . jumlah item (yang valid)
Suatu item pertanyaan dikatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha
minimal 0,7 (Riwidikdo, 2007).
1) Reabilitas Kuesioner Tingkat Pengetahuan Ibu
Uji reabilitas aitem pada kuesioner tingkat pengetahuan diperoleh hasil

seperti di bawah ini:
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Tabel 3.10. Hasil Uji Reabilitas Aitem Kuesioner Tingkat Pengetahuan
Ibu
N Mean Standar Deviasi  Alpha Cronbach
20 12.27 7.16 0.95
Sumber: Data Primer, 2011.

Suatu item pertanyaan dikatakan reliabel apabila memiliki nilai

alpha

minimal 0,7. Dari ilai alpha sebesar 0,95, yang

isimpulkan kuesioner tingkat

Suatu item pertanyan dikatakanreliabel apabila memiliki nilai alpha
minimal 0,7. Dari tabel diatas diperoleh nilai alpha sebesar 0,97, yang
berarti lebih besar dari 0,7. Jadi dapat disimpulkan kuesioner sikap ibu
realiabel.

3) Reabilitas Kuesioner Praktik Ibu

Uji reabilitas aitem pada kuesioner praktik ibu diperoleh hasil seperti di
bawah ini:
Tabel 3.12. Hasil Uji Reabilitas Aitem Kuesioner Praktik Ibu
N Mean Standar Deviasi Alpha Cronbach

27 93.83 12.28 0.98
Sumber: Data Primer, 2011.
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Suatu item pertanyaan dikatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha
minimal 0,7. Dari tabel diatas diperoleh nilai alpha sebesar 0,98, yang
berarti lebih besar dari 0,7. Jadi dapat disimpulkan kuesioner praktik ibu

realiabel.

2. Bahan Penelitian

gr. Pengumpulan data

enis kuesioner yang

pada responden untuk

H. ANALISIS DATA

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis 1 menggunakan Pearson Product Moment.
2. Hipotresis 2 menggunakan Pearson Product Moment.
3. Hipotesis 3 menggunakan Regresi Linear Ganda.
Analisis regresi linear ganda digunakan untuk mengetahui hubungan dari
variabel bebas (tingkat pengetahuan dan sikap ibu) dengan variabel terikat

(praktik ibu) (Nursalam, 2008). Rumus yang digunakan adalah :



Y=a+bX;+bX,+e

Keterangan :

Y = Praktik ibu
a = Konstanta
X1 = Usia Ibu
X = Sikap ibu
b1, "= Koefisi

n re:resi I
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu dengan praktik ibu dalam

menerapkan toilet training_pada dilakukan di Kelurahan Jebres

Surakarta. Secara geogfafis letak eﬂmﬂ% Jebres ‘di sebelah utara berbatasan

elu%qos go, di sebelah timur

abupaten I@nga ar, di sebelah selatan

an Kelléau Pu€a agal@ Purwiodiningratan, dan di

sebelah selatan bé batas? ngan <

dimaksudkan untuk memudahkan dalam penyampaian kepada subjek dan dalam
pelaksanaan teknis penelitian.

Pengambilan sampel dalam penelitan ini, yang semula menggunakan teknik
exhaustive sampling, kemudian dirubah dengan menggunakan teknik “rule of tumb”.
Hal ini dilakukan karena jumlah sampel di lahan yang diperkirakan 35 subjek ada
dalam satu posyandu, ternyata jumlah subjek di tiap posyandu bervariasi, berkisar
antara 15 sampai 20 subjek. Maka dari itu, untuk mencapai jumlah sampel, yaitu 30

subjek, penelitian ini dilakukan di dua puskesmas, yang mewakili dua RW, yaitu RW
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3 dan RW 28. Pemilihan kedua RW ini dilakukan dengan menggunakan teknik
cluster sampling.

Sebelum dilakukan penelitan, dilakukan pengujian awal terhadap instrumen
yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. Instrumen ini adalah

kuesioner tingkat pengetahuan ibu, sikap ibu dan praktik ibu mengenai toilet

s Bawah Batas Atas

Konstanta 110.4 ' , 17.720 28.531
Tingkat Pengetahua , ) 0.033 0.064
Sikap 0.233 0.976
N observasi

R2 7%y

D <0.001

Sumber: Data Primer, 2011
Deskripsi hasil penelitian ini terdiri dari tingkat pengetahuan, sikap dan praktik
dalam rangka penerapan toilet training pada anak usia toddler, yaitu sebagai berikut:
1. Tingkat Pengetahuan lbu
Tabel 4.1. menunjukkan hasil analisis linier ganda yang menghubungan
tingkap pengetahuan ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan toilet training.
Dari hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang

positif yang secara statistik signifikan (b = 0.319; CI 95% 0.033 hingga 0.604).



44

Nilai tertinggi dari kuesioner pengetahuan responden adalah 20, sedang nilai
terendahnya adalah 0. Dari hasil pengolahan data, diperoleh pengetahuan
responden tertinggi dengan nilai 18 dan pengetahuan responden dengan nilai
terendah adalah 13. Jumlah total dari variabel tingkat pengetahuan ibu adalah 483.

Dalam bentuk skor variabel tingkat pengetahuan ibu disajikan dalam tabel

berikut ini:

ngkat Pengets pudl L T ddmila Prosentase
. T 570
33%
0%
100%

. Sikap Ibu

Tabel 4.1. menunjukkan inier ganda yang menghubungan sikap
ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan toilet training. Dari hasil tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang positif yang secara
statistik signifikan (b = 0.604; Cl 95% 0.233 hingga 0.976).

Nilai tertinggi dari kuesioner sikap responden adalah 120 dengan nilai
terendah 30. Dari hasil pengolahan data diperoleh sikap responden tertinggi
adalah 108 dan sikap terendah adalah 84. Jumlah total dari variabel sikap ibu

adalah 2918.

Dalam bentuk skor variabel sikap ibu disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.3. Skor Sikap Ibu

Sikap Ibu Jumlah Prosentase
Tinggi 23 77%
Sedang 7 23%
Rendah 0 0%

Total 30 100%

Sumber : Data Primer 2011

Dari tabel diatas didapatmtice i gan sikap rendah, prosentase

Tabel 4.4. Skor Praktik Tbu

Praktik Ibu Jumlah Prosentase

Tinggi 29 97%
Sedang 1 3%
Rendah 0 0%
Total 30 100%

Sumber : Data Primer 2011
Dari tabel diatas didapat tidak ada ibu dengan tingkat pengetahuan rendah,

prosentase terbesar adalah ibu dengan praktik tinggi, yaitu 97%.

B. Uji Prasyarat Statistik

Uji prasyarat statistik dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan uji hipotesis,
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uji tersebut meliputi uji normalitas data, uji multikolinieritas, auto korelasi, dan
heteroskedatisitas.
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi

normal atau tidak. Berdasrkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Tabel 4.5. Hasil Uji Sikap dan Praktik lbu
Aene i ining™ Anak Usia Toddler

0 i p
Pengetahuan ' 3 0,767
Sikap 58
Praktik 0,838

2. Uji Multikolinieritas
Pemeriksaan asumsi ada tdaknya multikolinieritas antara variabel
independen (tingkat pengetahuan dan sikap) dilakukan dengan pemeriksaan nilai
VIF, apabila nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak ada multikolinieritas.
Hasil Pemeriksaan asumsi ada tidaknya multikolinieritas antara variabel

independen (tingkat pengetahuan dan sikap) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Tingkat Pengetahuan 0,360 2,778  Tidak terjadi multikolinieritas
Sikap 0,360 2,778  Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Data Primer, 2011
Hasil pada tabel di atas menunjukkan semua variabel independen nilai VIF <

10, sehingga dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.
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. Auto Korelasi

Pengujian  asumsi adanya tidaknya auto korelasi pada data dengan
ditunjukkan dari nilai Durbin-Watson yaitu sebesar 2,166, hasil ini diujikan pada
Durbin-Watson tabel pada n= 30 dan k=2, yaitu sebesar 1,490, oleh karena (4 -
1.490) > 2,166 atau 1.490< 2,166 < (4-1.782) maka dinyatakan tidak ada

autokorelasi positif atau

gambar berikut:
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Gambar 4.1. Hasil Pemeriksaan Asumsi Scatterplot

Pada gambar 4.1. menunjukkan pencaran data menyebar secara acak dan
tidak menunjukkkan pola-pola tertentu sehingga dapat disimpulkan tidak ada

heteroskedastisitas.
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C. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis 1, 2 dan 3. Hipotesis 1 untuk
melihat ada tidaknya tingkat pengetahuan ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan
toilet training pada anak usia toddler. Hipotesis 2 untuk melihat ada tidaknya

hubungan sikap ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan toilet training pada anak

v anali%agre ,

1. Hubungan T gkat%getah’ gngan Pr@ Ibu’ dalam Menerapkan

Variabel Praktik Ibu

r=0,80

Tingkat Pengetahuan Ibu p < 0,001

Sumber : Data Primer, 2011

Tabel diatas merupakan hasil analisis hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan praktik ibu, tingkat signifikasi yang didapat adalah 0,80 > 0, 36 (I, >
laner)- Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan

dengan praktik ibu dalam menerapkan toilet training.
2. Hubungan Sikap dengan Praktik Ibu dalam Menerapkan Toilet Training

pada Anak Usia Toddler
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Tabel 4.8. Hubungan Sikap dengan Praktik Ibu dalam Menerapkan Toilet
Training pada Anak Usia Toddler

Variabel Praktik Ibu
. r=0,84
Sikap Ibu 0 < 0,001

Sumber : Data Primer, 2011
Tabel diatas merupakan hasil analisis hubungan antara sikap dengan praktik

ibu, tingkat signifikasi yang didapat.adalah 0,84 > 0, 36 (I, > Faber)- S€hiNgga

dapat disimpulkan ada hubungan antara sikap “idengan praktik ibu dalam

Dari persamaan regresi

berikut:

a. Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 10,406 dengan parameter
positif. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan variabel independen (tingkat
pengetahuan dan sikap) maka praktik toilet training meningkat.

b. Besar koefisien regresi untuk variabel tingkat pengetahuan ibu adalah 0,319
dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan (tanda +)
variabel tingkat pengetahuan maka variabel praktik dalam menerapkan toilet
training pada anak usia toddler akan meningkat.

c. Besar koefisien regresi untuk variabel sikap ibu adalah 0,604 dengan parameter

positif. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan (tanda +) variabel sikap ibu
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maka variabel praktik ibu dalam menerapkan toilet training pada anak usia
toddler akan meningkat.

. Variabel sikap dengan koefisien lebih besar dibandingkan dengan variabel-
variabel yang lain, yaitu sebesar 0,604, hal ini menunjukkan variabel sikap ibu
merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap praktik ibu

dalam menerapkan toile

a. Pengaruh tingkat N terhadap praktiksibu dalam menerapkan toilet

of significant, o = 0.05, adapun nilai t,,,, adalah:

t = o/2; n-k-1

tabel
=0.05/2; 30-2-1
=0.025; 27
= 2,052

Hasil perhitungan t statistik untuk variabel tingkat pengetahuan diperoleh

nilai t,;,,, sebesar 2,292, sedangkan t,,, sebesar 2,052, karena t;,,, (2,292)

>t (2,052), hal ini berarti tingkat pengetahuan ibu memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap praktik toilet training pada anak usia toddler di Kelurahan
Jebres Surakarta.

b. Pengaruh sikap ibu terhadap praktik ibu dalam menerapkan toilet training pada
anak usia toddler

Dari hasil perhitungan uji t dalam analisis regresi linear ganda dengan

menggunakan bantuan pregra

eeleh nilai t,,,,, 3,341, dengan level

tabel

Hasil per ) j vari sikap diperoleh nilai t

hitung

(2,052), hal ini berarti sikap ibu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
praktik toilet training pada anak usia toddler di Kelurahan Jebres Surakarta.
5. Uji F
Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikasi pengaruh variabel
indepen (tingkat pengetahuan dan sikap ibu) terhadapa variabel dependen (praktik
ibu) secara bersama-sama.

Berdasarkan hasil hasil analisis diketahui bahwa nilai F,,, sebesar 39,82
dengan dengan level of significant, @ = 0.05, sedangkan F,, sebesar 19,46.

Karena F,., (39,82) <F, (19,46), hal ini berarti artinya tingkat pengetahuan dan
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sikap ibu secara bersama-sama (keseluruhan) berpengaruh terhadap praktik ibu dalam
menerapkan toilet training pada anak usia toddler.
. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa besar sumbangan
pengaruh variabel independen (tingkat pengetahuan dan sikap ibu) dalam

menerangkan variasi variabel depen@en (praktik ibu). Nilai koefisien determinasi

adalah nol.dan satu. Hasil penelitian di%oleh nilai 0.747, yang artinya bahwa

| d )
tingkat pengetahtian da

mener: . gkat pengetahuan dan

i @
ib
emberig kontribusi ar 74,7% Ssedangkan sisanya 25,3%
. &2 -

dipengaruhi o hvari@lain di lua

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa sumbangan efektif tingkat
pengetahuan ibu terhadap praktik ibu dalam menerapkan toilet training adalah
sebesar 29,67%, sedangkan sumbangan efektif sikap ibu terhadap praktik ibu
dalam menerapkan toilet training adalah sebesar 45,01%. Besarnya sumbangan
relatif tingkat pengetahuan ibu terhadap praktik ibu dalam menerapkan toilet
training sebesar 39,73%, sedangkan sumbangan relatif sikap ibu terhadap praktik

ibu dalam menerapkan toilet training adalah sebesar 60,25%.
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D. Pembahasan
1. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Praktik Ibu dalam Menerapkan
Toilet Training pada Anak Usia Toddler
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, hubungan tingkat pengetahuan

dengan praktik ibu dalam menerapkan toilet training diperoleh hasil 0,80 > 0, 36

toddler.

Hal ini sesuai denga tee i”Notoatmodjo (2003), dimana disebutkan
bahwa pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Ibu melakukan penginderaan
mengenai toilet training sehingga menghasilkan pengetahuan sebagai dasar untuk
selanjutnya menentukan sikap kemudian melakukan praktik. Waktu mulai dari
penginderaan sampai dengan menghasilkan pengetahuan sangat dipengaruhi olah
intensitas perhatian terhadap objek, semakin tinggi intensitasnya maka diharapkan
semain tinggi pula sikap dan praktik yang dilakukan. Hal ini dikarenakan

pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang diperoleh untuk mendasari

terbentuknya domain sikap untuk kemudian dilakukannya praktik.
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2. Hubungan Sikap dengan Praktik Ibu dalam Menerapkan Toilet Training
pada Anak Usia Toddler

Hasil uji korelasi Pearson untuk hubungan sikap dengan praktik ibu dalam

menerapkan toilet training juga diperoleh hasil 0,84 > 0, 36 (Vg > Tiavel)s

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

aining pada anak usia toddler.

Hal ini sesuai dengahypeneliti A@l’%ta (2008)sDalam penelitian tersebut

didapatkan hasil 0, 781wn tm sigmﬂ%j/o hal
3 ifika sikap @gan
(=]

i menunjukkan bahwa

indakan ibu dalam

ang sebelumnya diberikan berupa
pengetahuan mengenai toilet training, mendorong ibu untuk melakukan praktik.

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Ibu dengan Praktik Ibu dalam
Menerapkan Toilet Training pada Anak Usia Toddler

Kemudian dari uji regresi linear ganda diperoleh hasil nilai F,,, sebesar

39,82, sedangkan F,., sebesar 19,46. Karena F (39,82) <F,,. (19,46), hal

hitung

ini berarti artinya tingkat pengetahuan dan sikap ibu secara bersama-sama (keseluruhan)

berpengaruh terhadap praktik ibu dalam menerapkan toilet training pada anak usia

toddler.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh Ani Rosita
(2008) dengan judul Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dan Sikap Ibu
Terhadap Penerapan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler di TK Al Fath
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa
hasil penelitian adalah 0,397, yang berarti ada hubungan antara tingkat pendidikan

Perbedaaan penelitian ini dengan

agyang diketahui, yaitu

melaksanakan atau

Berdasarkan tabel 4.1. diatas menunjukkan masing-masing, baik variabel
tingkat pengetahuan, maupun variabel sikap memiliki hubungan yang signifikan
dengan praktik ibu. Variabel sikap memiliki koefisien lebih besar dibandingkan
dengan variabel-variabel yang lain, hal ini menunjukkan variabel sikap
merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap praktik toilet

training.
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E. Keterbatasan
Peneliti telah berusaha maksimal dalam mendapatkan kebenaran yang valid,
obyektif dan universal guna melegitimasi generalisasi suatu hasil penelitian.
Meskipun demikian generalisasi yang diambil dalam penelitian ini belum dapat

diberlakukan dalam lingkungan yang lebih luas karena masih terdapat ketebatasan

segi seperti :

1. Populasi

2. Pelaksanaan Penelitian
Keadaaan tempat penelitian yang tidak bisa dikendalikan oleh peneliti yang
mempengaruhi proses penelitian yang juga dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Misalnya kurangnya konsentrasi ibu dalam mengisi kuesioner dikarenakan juga
harus memperhatikan anaknya, hal ini terjadi pada ibu yang berangkat sendiri
dengan membawa anaknya, yang kadang jumlahnya lebih dari satu. Selain itu
dalam prosesnya penjelasan mengenai penelitian dan kuesioner yang dilakukan
secara berulang-ulang setiap kali ibu, sebagai subjek penelitian datang, hal ini
dikarenakan kedatangan ibu yang tidak secara bersama-sama, sehingga

membutuhkan waktu dan tenaga dua kali lipat banyaknya.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

Hal ini berarti bi ani ibu se%n tinggi maka praktik ibu

training semakin baik.
3. Ada hubungan positif yang secara statistik signifikan antara tingkat pengetahuan
dan sikap ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan toilet training pada anak
usia toddler di Kelurahan Jebres Surakarta. Hal ini berarti bila tingkat
pengetahuan dan sikap ibu semakin tinggi maka praktik ibu dalam menerapkan

toilet training semakin baik.

B. Implikasi
1. Berdasarkan pada kesimpulan, bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan

dan sikap ibu dengan praktik ibu dalam menerapkan toilet training pada anak usia
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toddler, maka ibu diharapkan untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan
perhatiannya mengenai toilet training agar penerapkan toilet training lebih
maksimal, sehingga dapat membentuk kepribadian anaknya, serta mendorong
tumbuhnya kemandirian dan kedisiplinan pada anaknya.

. Untuk tenaga medis diharapkan agar menyediakan sarana informasi mengenai

toilet training secara lengks

ibu dapat mengakses informasi

melakukan ed i ! i Iblingan, Jgga bu dapat memahami

sepenuhnya‘'dan dapgmera ka mm@an bai

mempengaruhi  penelitian target populasi, sehingga
memungkinkan adanya permasalahan yang lebih kompleks, serta memungkinkan
pengungkapan hasil penelitian secara lebih mendalam.

. Untuk tenaga medis dimungkinkan untuk membuat program dalam rangka
meningkatkan  pengetahuan ibu mengenai toilet training, misalkan dengan
membuat leaflet mengenai toilet training, membuat buku saku atau buku pedoman
yang mengulas tentang toilet training secara lebih luas dan mendalam yang
kemudian diberikan pada para ibu, melakukan komunikasi edukasi dalam proses

penyuluhan atau konseling mengenai toilet training pada para ibu. Dengan hal-hal

tersebut diatas, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu mengenai toilet
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training, sehingga dapat mendorong ibu untuk memberikan sikap yang semakin

tinggi dan akhirnya praktik ibu dalam menerapkan toilet training semakin baik.
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